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ABSTRAK 
 
Gerakan nasional “Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa” yang telah 
dicanangkan Kemdiknas sejak tahun 2010 harus terus diapresiasi dan diimplementasikan 
oleh setiap guru. Siswa sebagai subjek didik memiliki dua dimensi pengembangan, yaitu 
sebagai makhluk individu dan sosial yang keduanya harus dapat 
dipertanggungjawabkannya sebagai makhluk Tuhan. Inovasi pembelajaran yang 
melibatkan berbagai komponen harus selalu dikembangkan dengan mempertimbangkan 
dua dimensi tersebut. Begitu pun nilai-nilai pendidikan karakter yang harus selalu 
dibiasakan dan dimantapkan. Oleh karenanya, model pembelajaran yang 
mengelaborasikan pembelajaran personal dan sosial dengan pembelajaran kooperatif 
dapat menjadi alternatif pelaksanaan pendidikan karakter secara optimal. Dalam 
pembelajaran bahasa, empat keterampilan berbahasa menjadi dasar pembelajaran dengan 
melibatkan penutur, mitratutur, dan media tuturan. Melalui keterampilan 
mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis inilah pendidikan karakter yang 
berdimensi personal dan sosial dapat dibiasakan sekaligus dilatihkan 
pertanggungjawabannya secara religius. 
 
Kata kunci: pendidikan karakter, pembelajaran bahasa, model personal-kooperatif 
 
 
ABSTRACT 
 
“Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa” as a national movement was already 
planned by Kemdiknas since 2010 must be appreciated and implemented by every teacher. Student 
as subject learners has two kind of development dimension that is individual human and social 
human wich is accountable as God creation. Both of it with character education’s value is also 
important as a component for the development of learning innovation that must be familiarized and 
strengthened. Therefore, learning model that elaborating personal and social learning can be an 
alternative implementation of character education optimally. There are four language skills as basic 
learning in language learning. That matter involves speech, hearer, and speech media. Through 
this listening, speaking, reading, and writing skills, character education can be familiarized at once 
trained religiously. 
 
Keywords: character education, language learning, personal-cooperative model    
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PENDAHULUAN 
Beberapa kegiatan pemberdayaan masyarakat yang penulis ikuti di berbagai 
daerah di Indonesia memberikan makna dalam hidup penulis sebagai pendidik. 
Apalagi membaca bukuKi Hadjar Dewantara (2013: 16) yang menandaskan 
perlulah anak-anak kita dekatkan hidupnya kepada perikehidupan rakyat, agar 
supaya mereka tidak hanya memiliki “pengetahuan” saja tentang hidup 
rakyatnya, akan tetapi juga dapat “mengalaminya” sendiri, dan kemudian tidak 
hidup berpisahan dengan rakyatnya. Renungan itulah yang membawa penulis 
beranggapan bahwa “Pendidikan adalah Menara Cahaya,yang bisa menyinari ke segala 
arah;ke belakang dan ke depan; ke kiri dan ke kanan; ke bawah dan ke atas; ke luar dan ke 
dalam; Tak sekadar Menara Air; apalagi Menara Gading”. Untuk dapat menyinari 
segala arah, guru harus benar-benar memahami anak sebagai subjek didik yang 
sangat heterogen dan sekaligus mempunyai dua sisi kehidupan: sebagai makhluk 
individu dan makhluk sosial sehingga berkembanglah karakter anak (berdasarkan 
dasar dan ajar). 
Pendidikan karakter merupakan  sebuah  pedagogi yang bertujuan agar 
setiap pribadi semakin menghayati personalitasnya, memahami bahwa 
kebebasannya dibatasi oleh kebebasan orang lain, semakin berkembang sebagai 
pribadi maupun sebagai warganegara yang bebas dan bertanggung jawab, bahkan 
sampai pada tanggung jawab moral integritas  atas kebersamaan hidup dengan 
orang lain di dunia dan dipertanggungjawabkannya kepada Tuhan.Pembentukan 
karakter ini telah dimulai sang anak sejak berada dalam lingkungan keluarga, 
teman bermain, dan semakin meluas saat sisi kehidupannya sebagai makhluk 
sosial semakin berkembang. Sekolah dan masyarakat,sebagai pusat pendidikan 
selain keluarga, harus dapat memantapkan mental dan kepribadian siswa. 
Disinilah peran satuan pendidikan dan guru sangat penting. 
Sistem mengajar yang selama ini dilakukan masih sering menyamaratakan 
kemampuan anak. Pembelajaran yang bersifat klasikal masih sering dilakukan. 
Pembelajaran lebih sering diorganisasikan dalam keteraturan yang sesuai dengan 
rancangan dalam buku. Hal ini memang baik untuk pelaksanaan kegiatan 
intrakurikuler karena pembelajaran lebih tertata rapi. Namun, optimalisasi 
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pengembangan potensi siswa menjadi minim. Perlu adanya model pembelajaran 
yang tidak hanya klasikal, tetapi juga yang mandiri sehingga potensi anak secara 
perorangan dapat berkembang maksimal. Oleh karenanya, perlu ada model 
pembelajaran yang  mandiri dan berbagi.  
Model pembelajaran yang sangat berfokus pada pengembangan diri 
individu siswa adalah model personal. Proses pembelajaran sengaja diupayakan 
untuk memungkinkan timbulnya pemahaman kemampuan diri sendiri dengan 
baik. Agar pengembangan diri optimal, model personal dipadukan dengan model 
yang lain, misalnya dengan pembelajaran kooperatif agar dimensi sikap sosial 
siswa lebih maksimal. Melalui tulisan kecil ini, penulis ingin mencoba 
mengelaborasikan model pembelajaran personal dengan pembelajaran kooperatif. 
 
PEMBAHASAN 
Pendidikan Karakter dan Strategi Pembelajarannya 
Kementerian Pendidikan Nasional (Kemdiknas) sejak tahun 2010 telah 
mendeklarasikan "Pendidikan Budaya dan Karakter  Bangsa"  sebagai  gerakan  
nasional. Deklarasi tersebut  harus  secara  jujur  diakui  didorong  oleh   kondisi  
bangsa  ini  yang  semakin menunjukkan  perilaku  tidak  terpuji  dan  tidak  
menghargai  budaya  bangsa. Perilaku tersebut antara lain memudarnya sikap 
kebhinnekaan dan kegotongroyongan dalam kehidupan masyarakat Indonesia 
(Zuchdi dkk, 2010: 1). Selain itu, mulai tahun 2015, Indonesia harus siap dengan 
berlakunya Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) dan berlanjutnya MDG’s menjadi 
SDG’s (Sustainable Development Goal’s).  
Karakter berasal dari bahasa Yunani “karasso” yang berarti cetak biru, 
format dasar, sidik, seperti sidik jari (Koesoema, 2007: 90). Karakter dapat pula 
dilihat sebagai suatu sikap yang sudah ada dan yang bisa dikembangkan. Ki 
Hadjar Dewantara (2013: 407) memaparkan karakter itu terjadinya karena 
perkembangan dasar yang telah kena pengaruh ajar. Oleh karenanya, pendidikan 
karakter sebaiknya diyakinibahwa karakter seseorang dapat dikembangkan. 
Pendidikan karakter bukan sekadar mengajarkan mana yang benar dan 
mana yang salah. Lebih dari itu, pendidikan karakter menurut Kemdiknas (2011: 
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1) harus menanamkan kebiasaan (habituation) tentang hal mana yang baik 
sehingga peserta didik menjadi paham (kognitif) tentang mana yang benar dan 
salah, mampu merasakan (afektif) nilai yang baik dan biasa melakukannya 
(psikomotor). Pendidikan karakter yang baik harus melibatkan bukan saja aspek 
pengetahuan yang baik (moral knowing), tetapi juga merasakan dengan baik atau 
loving good  (moral feeling), dan perilaku yang baik (moral action).Pendidikan 
karakter menekankan pada pembiasaan yang terus-menerus dipraktikkan dan 
dilakukan, 
Tujuan pendidikan karakter adalah membentuk bangsa yang tangguh, 
kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, bergotong royong, berjiwa 
patriotik, berkembang dinamis, berorientasi ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang semuanya dijiwai oleh iman dan takwa kepada Tuhan yang Maha Esa 
berdasarkan Pancasila. Pendidikan karakter berfungsi (1) mengembangkan 
potensi dasar agar berhati baik, berpikiran baik, dan berperilaku baik; (2) 
memperkuat dan membangun perilaku bangsa yang multikultur; (3) 
meningkatkan peradaban bangsa yang kompetitif dalam pergaulan dunia 
(Kemdiknas, 2011: 2). Upaya pembentukan karakter sesuai dengan budaya bangsa 
ini tentu tidak semata-mata hanya dilakukan di sekolah melalui serangkaian 
kegiatan belajar mengajar, tetapi juga melalui pembiasaan dalam kehidupan, dari 
lingkup terkecil seperti keluarga sampai dengan cakupan yang lebih luas di 
masyarakat.  
Pendidikan karakter dilakukan melalui berbagai media yang mencakup 
keluarga, satuan pendidikan, masyarakat sipil, masyarakat politik, pemerintah, 
dunia usaha, dan media massa. Nilai-nilai tersebut perlu ditumbuhkembangkan 
peserta didik yang pada akhirnya akan menjadi pencerminan hidup bangsa 
Indonesia. Oleh karena itu, sekolah memiliki peranan yang besar sebagai pusat 
pembudayaan melalui pengembangan budaya sekolah (school culture). 
Secara rinci,pada buku Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakterada 18 nilai 
dalam pendidikan karakter, yaitu (1) religius, (2) jujur, (3) toleransi, (4) disiplin, (5) 
kerja keras, (6) kreatif, (7) mandiri, (8) demokratis, (9) rasa ingin tahu, (10) 
semangat kebangsaan, (11) cinta tanah air, (12) menghargai prestasi, (13) 
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bersahabat/komunikatif, (14) cinta damai, (15) gemar membaca, (16) peduli 
lingkungan, (17) peduli sosial, dan (18) tanggung jawab (Kemdiknas, 2011: 4). 
Dalam pelaksanaannya satuanpendidikanatau bahkan pembelajaran pada mata 
pelajaran tertentu  dapat menentukan prioritas butir nilai yang dipilih sesuai 
dengan kompetensi yang ingin dicapai. 
Strategi yang digunakan Kemdiknas dalam pengembangan pendidikan 
karakter sebenarnya ada tiga macam, yaitu melalui stream top down, stream bottom 
up, dan  melaluistream revitalisasi program. Integrasi dari tiga strategi tersebut 
dilakukan melalui (1) kegiatan belajar mengajar (KBM), (2) pengembangan 
budaya satuan pendidikan, (3) kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler, serta (4) 
kegiatan keseharian di rumah dan masyarakat (Kemdiknas, 2011: 5).Strategi 
melalui KBM-lah yang menjadi tugas utama guru dengan mengorganisasikan 
berbagai komponen pembelajaran. 
Pendidikan karakter bukan merupakan mata pelajaran yang berdiri sendiri 
atau merupakan nilai yang diajarkan, tetapi lebih kepada upaya penanaman nilai-
nilai baik melalui mata pelajaran, program pengembangan diri, maupun budaya 
sekolah.Pembelajaran bahasa bertujuan agar siswa memiliki kompetensi 
komunikatif. Melalui pengembangan kompetensi komunikatif inilah, pendidikan 
karakter dapat diintegrasikan melalui berbagai keterampilan berbahasa. 
Celce-Murcia (1995: 10) menguraikan communicative competence meliputi 
discourse competence, linguistic competence, sociocultural competence, sociolinguistic 
competence, actional competence, dan strategic competence. Kompetensi wacana 
sebagai inti memampukan penutur untuk terlibat dalam wacana/teks yang 
berkesinambungan baik lisan/tulis. Kompetensi linguistik  merupakan dasar 
unsur komunikasi (termasuk pengetahuan tentang kosakata, tata-bahasa, 
semantik, dan fonologi) yang diperlukan untuk menafsirkan atau menghasilkan 
teks lisan atau tertulis. Kompetensi sosial budaya berkaitan dengan kompetensi 
sosiolinguistik.  Kompetensiaksional  melibatkan pemahaman pembicara dengan 
melakukan dan menafsirkan tindak tutur. Akhirnya, keempat komponen 
dipengaruhi oleh kompetensi strategis yang berkaitan dengan pengetahuan 
strategi komunikasi dan bagaimana menggunakannya. Khusus berkenaan dengan 
6 
 
 
CARAKA, Volume 3, Nomor 2, Edisi Juni 2017 
Mengembangkan Karakter Siswa dalam Pembelajaran Bahasa dengan Model Personal-Kooperatif 
komponen dalam language competence, menurut Bachman (1990: 87) dipengaruhi 
oleh organizational competence (grammatical competence dan textual competence) dan 
pragmatic competence (illocutional competence dan sociolinguistic competence).  
Bila dicermati kompetensi-kompetensi komunikasi di atas, pembelajaran 
bahasamelalui empat keterampilan berbahasa dan harus melibatkan berbagai 
kalangan, baik siswa itu sendiri sebagai penutur, mitratutur yang berasal dari 
berbagai golongan, berbagai sumber tuturan serta lingkungan, dan tentu saja 
kuasa Tuhan Yang Mahabijak.Begitu pula 18 nilai pendidikan karakter di atas, 
juga dapat digolongkan sesuai dengan pertanggungjawaban dan relasi 
implementasinya. Nilai-nilai pendidikan karakter dapat digolongkan sebagai nilai 
yang berhubunngan dengan Tuhan, diri sendiri, dan orang lain atau lingkungan. 
Melalui kegiatan berbahasa dapat ditanamkan, misalnya nilai religius 
(bersyukur atas alat ucap dan pendengaran yang dianugerahkan Tuhan pada 
penutur), jujur (menerima keadaan diri sendiri dan keunggulan orang 
lain),toleransi (saat mendengarkan dan membaca gagasan orang lain), bersahabat 
atau komunikatif  (santun berbicara dan menulis), kreatif (mengekspresikan ide 
dan gagasan secara lisan/tulis), dan lain-lain. Nilai-nilai semangat kebangsaan, 
cinta tanah air, kerja keras, mandiri, demokratis, cinta damai, gemar membaca, 
peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab sangat dimungkinkan 
ditanamkan dan dibiasakan saat siswa membaca dan menanggapi berbagai 
wacana.Oleh karenanya, sumber bacaan seharusnya berisi berbagai hal kekayaan 
Indonesia baik yang berupa dokumen nasional maupun daerah (misalnya 
Pancasila, naskah Proklamasi, naskah Sumpah Pemuda, cerita-cerita rakyat, dan 
lain-lain) dengan segala permasalahan dan solusinya, berupa gambaran kekayaan 
geografis dan sosial budayanya, maupun berupa berbagai problema internasional-
nasional-regional yang membuka wawasan siswa bertambah mencintai 
bangsanya sendiri, memeliharanya, dan meningkatkannya.  
Empat keterampilan berbahasa harus disajikan secara terpadu dengan 
sumber belajar yang variatif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan.  Model 
pembelajaran dipilih yang memberikan wadah bagi peserta didik untuk bisa 
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berbagi sekaligus bereksistensi, kompetitif yang sportif berkarakter, dan sekaligus 
dapat mengembangkan fungsi-fungsi bahasa secara optimal. 
 
Model Pembelajaran 
Model pembelajaran digunakan oleh para perancang pembelajaran sebagai 
pedoman dalam merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran sehingga 
kegiatan-kegiatan yang dirancang tertata secara sistematis.Joyce, Weil, & Calhoun 
(2004: 1) mendefinisikan model pembelajaran sebagai kerangka konseptual yang 
digunakan sebagai pedoman dalam melakukan pembelajaran. Gunter et.al. 
(dalam Suryaman, 2012: 96) mendefinisikan an instructional model is a step-by-step 
procedure that leads to specifics learning outcomes. Dengan demikian, model 
pembelajaranmerupakan suatu kerangka konseptual yang menggambarkan 
prosedur yang sistematis yang digunakan sebagai pedoman dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar. 
Pengembangan pembelajaran bertujuan untuk mempersiapkan anak didik 
agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang 
beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. Oleh 
karenanya, guru harus memfasilitasi hak peserta didik agar dapat berkembang 
sesuai dengan potensi dan minatnya. Salah satunya, dalam menentukan model 
pembelajarannya di kelas. 
Dalam mengembangkan sebuah model pembelajaran, guru harus 
menimbang rasional teoretik dan tujuan yang harus dicapai. Selain itu, Joyce, Weil 
& Calhoun (2004: 4) mensyaratkan agar model pembelajaran harus memiliki lima 
unsur dasar, yaitu (1) syntax (langkah-langkah pembelajaran), (2) social system 
(suasana dan norma yang berlaku dalam pembelajaran), (3) principles of reaction 
(prinsip-prinsip yang menggambarkan cara memperlakukan dan merespon 
siswa), (4) support system (segala sarana, bahan, alat yang mendukung 
pembelajaran), dan (5) instructional and nurturant effect (hasil belajar yang langsung 
diperoleh dan dampak pengiring).  
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Model-model pembelajaran biasanya disusun berdasarkan berbagai prinsip 
atau teori belajar. Joyce, Weil, dan Calhoun (2004: 1) mengelompokkan model-
model pembelajaran berdasarkan teori belajar menjadi empat, yaitu yaitu (1) 
model pemrosesan informasi, (2) model personal, (3) model sosial, dan (4) model 
sistem perilaku.  
Model pemrosesan informasi berorientasi pada kemampuan siswa 
memproses informasi yang dapat memperbaiki kemampuannya. Model personal 
berorientasi pada pengembangan diri individu. Model-model pengajaran sosial 
(Social Models)dibangun dengan mendapatkan keuntungan dari adanya energi 
kolektif yang disebut sebagai sinergi (synergy) sebagai hasil bekerja sama.Model 
behavioral bertujuan mengembangkan sistem yang efisien untuk mengurutkan 
tugas-tugas belajar dan membentuk tingkah laku dengan cara memanipulasi 
penguatan (reinforcement).  
Model-model pembelajaran di atas dipilah menjadi empat secara terpisah, 
terlebih dua model yaitu model personal dan sosial. Dua model terakhir ini 
merupakan model yang seharusnya dikembangkan secara sinergis dalam sebuah 
pembelajaran karena siswa sebagai makhluk individu sekaligus makhluk sosial. . 
Hal ini sesuai dengan teori Zone of Proximal Development (ZPD) yang 
dikembangkan oleh Lev Vygotsky (1896-1934). 
Bozhovich. E.D. (2009: 48) mengatakan ada perbedaan antara apa yang dapat 
dilakukan pelajar tanpa bantuan dengan apa yang bisa dilakukannya dengan 
bantuan. Konsep ZPD ini menggambarkan daerah yang bertahap  antara tingkat 
kinerja anak secara independen dan tingkat kinerja anak dengan bantuan. 
Menurut Vygotsky, peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir tingkat 
yang lebih tinggi ketika mendapat bimbingan (scaffolding) dari seorang yang lebih 
ahli atau melalui teman sejawat yang memiliki kemampuan lebih tinggi (Stone, 
1998). 
Pembelajaran bahasa menekankan pada empat keterampilan berbahasa dan 
bersastra meliputi mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Empat 
keterampilan tersebut tak dapat dikuasai anak secara individual, tetapi harus 
melibatkan mitra yang lain dan berbagai media. Oleh karenanya, pembelajaran 
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empat keterampilan berbahasa tersebut harus  memperhatikan dimensi personal 
dan sosial siswa.  
 
Model Personal-Kooperatif 
Model Personal-Kooperatif merupakan elaborasi model personal dan model 
sosial dengan pembelajaran kooperatif. Model ini berusaha memfokuskan pada 
kepentingan siswa sebagai makhluk individu yang unik sekaligus 
mengembangkan kemampuan sosialnya. Dalam pembelajaran bahasa, identifikasi 
kemampuan tiap kompetensi keterampilan berbahasa seharusnya menjadi 
pertimbangan dalam penempatan siswa. 
Model personal mendasarkan pada teori belajar humanistik. Tokoh 
humanistik antara lain Maslow, Stevick, dan Carl Rogers. Stevick (1990: 338) 
menyatakan bahwa aliran humanisme menekankan pada lima titik perhatian, 
yaitu: (1) perasaan, baik emosi dan estetika, (2) hubungan sosial, yang mendorong  
persahabatan dan kerjasama, (3) tanggung jawab, (4) intelektual, termasuk latihan 
bebas alasan kritis, dan (5) aktualisasi diri. Menurut teori ini guru harus berupaya 
menciptakan kondisi kelas yang kondusif agar peserta didik merasa bebas dalam 
belajar dan mengembangkan dirinya baik emosional maupun intelektual. Model 
ini berasal dari pandangan kedirian atau “selfhood”  dari individu, mendorong 
pentingnya individu dalam menciptakan, mengarahkan, dan mendorong hal-hal 
seperti harga diri, pemahaman emosional dan pribadi, serta penerimaan diri.  
Karakteristik dan potensi tiap siswa dalam pembelajaran harus menjadi 
fokus dalam pengembangan model. Anak harus diberi kemerdekaan dalam 
mengembangkan potensinya. Ki Hadjar Dewantara (2009: 32) mengatakan bahwa 
pendidikan disebut ’tuntutan’ di dalam kehidupan anak-anak, yang berarti bahwa 
pendidikan itu hanya dapat tetapi tidak berkuasa untuk membuat atau mencetak 
hidup. Ini disebabkan karena di dalam kehidupan manusia itu sudah terdapat 
kekuatan dari kodrat hidup sendiri, yang sebagian dapat dipengaruhi, yakni 
diubah oleh pendidikan, tetapi sebagian lagi tak akan mungkin dihilangkan oleh 
pendidikan. Berdasarkan pandangan itu, guru harus memahami betul 
karakteristik dan kemampuan anak, kekuatan dan kelemahannya. Melalui sistem 
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among, guru harus tut wuri handayani,  mengarahkan sang anak pada 
pengembangan potensinya secara optimal. 
Model pengajaran personal memiliki beberapa tujuan. Menurut Joyce, Weil 
& Calhoun (2004: 265), tujuan model personal adalah (1) menuntun siswa untuk 
memiliki kekuatan mental yang lebih baik dan kesehatan emosi yang lebih 
memadai dengan cara mengembangkankepercayaan diri dan rasa realistis 
diridengan membangun empatikepada orang lain, (2) meningkatkan proporsi 
pendidikan yang berasal dari kebutuhan dan aspirasi siswa sendiri, melibatkan 
siswa dalam proses menentukan apa yang akan dikerjakan dan cara 
mempelajarinya, dan (3) mengembangkan jenis-jenis pemikiran kualitatif tertentu 
seperti kreativitas dan ekspresi pribadi. 
Dalam mewujudkan tujuan tersebut, Joyce, Weil & Calhoun (2004: 265-266) 
menjelaskan adanya beberapa  cara menerapkan model personal, antara lain 
bahwa model personaldapat digunakan untuk membumbui lingkungan belajar 
yang dirancang di tengah model lainnya. Selain itu, model ini dapat pula untuk 
mengembangkan kurikulum dalam mata pelajaran untuk para siswa. Metode-
metode dalam pengajaran membaca,  misalnya dengan menggunakanbahan 
bacaan awal serta literatur yang dipilih sendiri oleh para siswa sebagai bahan inti 
setelah menetapkan kompetensi awal. Digabung dengan model lain, model 
personal dapat digunakan untuk merancang pembelajaran mandiri. 
Bila dicermati, cara-cara menerapkan model personal di atas, sebenarnya 
model ini tidak harus berdiri sendiri, tetapi dikombinasikan dengan model yang 
lain. Dalam tulisan ini, model personal dielaborasikan dengan model sosial. 
Dalam pembelajaran, model sosial lebih sering diistilahkan dengan pembelajaran 
kooperatif (Kagan, Slavin, dan Johnson). Model kombinasi ini, selanjutnya disebut 
dengan model Personal-Kooperatif yang bertujuan agar siswa dapat mandiri 
secara personal sekaligus bisa berbagi dengan lingkungan sosialnya. 
Pembelajaran kooperatif mendasarkan pada teori belajar konstruktivis. 
Slavin berpendapat bahwa pembelajaran kooperatif adalah suatu model 
pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil 
secara kolaboratif yang anggotanya 4-6 orang dengan struktur kelompok 
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heterogen. Selanjutnya, Stahl menyatakan pembelajaran kooperatif dapat 
meningkatkan belajar siswa lebih baik dan meningkatkan sikap tolong-menolong 
dalam perilaku sosial (Isjoni, 2009: 15). Pembelajaran kooperatif adalah model 
pembelajaran yang berfokus pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk 
bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan 
belajar (Sugiyanto, 2010: 37). 
Kerja kelompok dalam pembelajaran kooperatif menurut Johnson & Johnson 
(1999: 70-71)  mengandung lima unsur yaitu: (1) saling ketergantungan positif 
(positive interdependence), (2) tanggung jawab perseorangan (individual 
accountability), (3) tatap muka (face-to face promotive interaction), (4) komunikasi 
antaranggota (interpersonal skills), dan (5) pemrosesan kelompo (group processing). 
Anita Lie (2007: 29)  mengungkapkan bahwa model pembelajaran cooperative 
learning tidak sama dengan sekadar belajar dalam kelompok. 
Tujuan pembelajaran kooperatif berbeda dengan kelompok tradisional yang 
menerapkan sistem kompetisi.Tujuan pembelajaran kooperatif adalah 
menciptakan situasi di mana keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi 
oleh keberhasilan kelompoknya (Slavin, 1994: 94). Dalam pembelajaran kooperatif 
untuk mempelajari materi pembelajaran dikatakan belum selesai belajar jika salah 
satu teman dalam kelompok belum menguasai bahan pelajaran. Ada beberapa 
variasi model yang dapat diterapkan, antara lain Two Stay Two Stray 
(TSTS),Student Team Achievement Division (STAD), Jigsaw, Teams Games 
Tournaments (TGT), Think Pare Share.  
Langkah pembelajaran dengan model Personal-Kooperatif didesain dalam 
dua langkah pokok (syntax). Pembelajaran tahap I lebih menekankan pada model 
personal dan tahap IIdengan model pembelajaran kooperatif dan personal. Nilai-
nilai pendidikan karakter dapat dipilih sesuai dengan tahapan dan 
kompetensinya. Tahapan pembelajaran bahasa dengan model Personal-Kooperatif 
tahap I dan II dapat dilakukan seperti berikut ini. 
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Tahap I 
Pada pembelajaran tahap I, karakteristik dan potensi tiap siswa harus 
teridentifikasi. Sejak pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidkan (KTSP) 
tahun 2006 dan Kurikulum 2013, guru selalu dituntut untuk dapat 
mendeskripsikan kompetensi siswa pada setiap Standar Kompetensi (SK) di akhir 
semester. Identifikasi ini dapat menjadi dasar pada syntax tahap I. Namun, bila 
guru ingin mengidentifikasi secara lebih representatif, pada tahap I dapat pula 
dilakukan penilaian kemampuan khusus. Syntaxyang dikembangkan bertujuan 
memahamkan siswa pada kemampuan personalitasnya. Sebagai contoh, pada 
pembelajaran membaca dapat digunakan cloze test, reading box, atau tes kecepatan 
membaca. 
Sistem sosial pada tahap I dengan peran guru sebagai fasilitator. Selain itu, 
guru juga menciptakan kondisi kelas yang kondusif dengan karakteristik siswa 
yang beragam. Guru perlu bersikap penuh simpati dan empati baik kepada siswa 
yang kemampuannya tinggi maupun rendah, serta minat yang berbeda-beda.  
Nilai pendidikan karakter yang dapat dibiasakan dan dimantapkan dalam 
pembelajaran bahasa antara lain nilai religius (menyadarkan dan mensyukuri 
kemampuan diri), jujur (mengakui kemampuan diri), disiplin (menyelesaikan 
tugas), kerja keras (mengerjakan tugas), mandiri (mengerjakan dan menyelesaikan 
tugas),dan tanggung jawab. Identifikasi kemampuan tiap siswa dapat dijadikan 
dasar pengelompokan pada pembelajaran kooperatif tahap selanjutnya. 
 
Tahap II 
Pembelajaran tahap II lebih fokus pada model kooperatif pada awalnya dan 
dielaborasikan dengan model personal. Oleh karenanya, setelah secara mandiri 
siswa mengembangkan kemampuan berbahasanya, kegiatan dilanjutkan dengan 
pembelajaran kooperatif. Hal ini memberikan  pengalaman belajar secara personal 
dan bersama dalam kelompok sehingga siswa yang satu dengan yang lainnya 
dapat saling tukar pendapat dan saling membantu. Pembelajaran kooperatif 
merupakan strategi belajar dengan sejumlah peserta didik sebagai anggota 
kelompok kecil yang heterogen.  
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Syntax yang dikembangkan dapat dengan memilih salah satumodel 
pembelajaran kooperatif (Jigsaw, TSTS, STAD, atau yang lain). Pengelompokan 
harus betul-betul memperhatikan keseimbangan heterogenitas siswa (misalnya 
tingkat kemampuan berbahasanya dan jenis kelamin). Sistem sosialberlandaskan 
pada proses demokrasi dan keputusan kelompok. Peran dan tugas guru sebagai 
fasilitator yang mengatur pembagian kelompok, membangun lingkungan sosial 
yang kooperatif, membangun keterampilan bernegosiasi, dan memberikan 
bantuan penyelesaian solusi pada kelompok.Materi dan sumber belajar harus 
kontekstual, autentik, dan natural. Sistem pendukung kondisi pengaturan kelas 
disesuaikan dengan kebutuhan personal dan sosial tiap kelompok. Langkah 
pembelajaran setelah kooperatif, dengan tugas atau penilaian secara individu. 
Nilai pendidikan karakter yang dapat dibiasakan dan dimantapkan dalam 
pembelajaran bahasa tahap II ini lebih kompleks karena model yang 
dikembangkan bukan hanya model kooperatif, melainkan juga model personal. 
Saat pembelajaran kooperatif, nilai yang dikembangkan antara lain nilai 
demokratis (saat berdiskusi intra dan antarkelompok),bersahabat/komunikatif 
(mendengarkan dan menyampaikan hasil diskusi), dan peduli lingkungan (saat 
merapikan kondisi kelas usai berdiskusi). 
Nilai-nilai pendidikan karakter pada pembelajaran model Personal-
Kooperatif seperti pada Tahap I dan II di atas dapat diterapkan baik pada 
pembelajaran mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Nilai-nilai yang 
implementasinya berelasi dengan Tuhan, diri sendiri, dan orang lain serta 
lingkungan  dapat dijadikan indikator dan tujuan pembelajaran baik pada 
Kompetensi Inti 1 (KI-1) tentang sikap spiritual, KI-2 tentang sikap sosial, KI-3 
tentang pengetahuan, maupun KI-4 tentang keterampilan.    
 
SIMPULAN 
Ada tiga hal pokok yang menjadi simpulan dalam tulisan ini: pertama, 
pendidikan karakter dikembangkan di Tripusat Pendidikan (keluarga, 
masyarakat, dan sekolah). Pengembangan melalui KBM membutuhkan kearifan 
guru dalam menentukan berbagai komponen pembelajaran. Kedua, Model 
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Personal-Kooperatif merupakan model yang mengelaborasikan model personal 
dan model sosial melalui pembelajaran kooperatif. Model ini bertujuan 
menjadikan siswa sebagai titik sentral pengembangan personalitasnya sebagai 
makhluk individu sekaligus sebagai makhluk sosial yang harus bertanggung 
jawab kepada Tuhan, diri sendiri, dan orang lain/lingkungan. Ketiga, 
pengembangan pendidikan karakter dengan model Personal-Kooperatif lebih 
komprehensif, meliputi nilai-nilai yang berorientasi pada pengembangan subjek 
siswa yang berelasi dengan Tuhan, dirinya sendiri, dan orang lain/lingkungan.  
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